
Scenario 1 
 
Sales Cabang Surabaya menerima pengadaan melalui e-katalog untuk PT Panca Protekindo Utama dengan 
rincian sebagai berikut : 
 
Nama Dinas : Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kab. Nunukan 
NPWP : 00.122.217.3-723.000 

No Item Name Itemcode Qty Sub Total 
1 Water Supply Oval 5000L SFW-SCO5000 1 Rp. 960.000.000 
2 Water TransWater Transfer Pump 

GASOLINE w/ Manual starter 
WP-30 1 Rp. 8.000.000 

3 Water Hose PVC 3 inch WTR-PVC-3 6 Rp. 0 
4 Hose polyester 2.5 x 30M (orange) 

SANFire 
SANFire 2530 1 Rp. 0 

5 Coupling 2.5 Machino Set M/F MAC25 1 Rp. 0 
6 Branchpipe Jet Nozzle 2.5 MAC BJN-25MAC 1 Rp. 1.500.000 
   DPP Rp. 969.500.000 
   VAT Rp. 106.645.000 
   Total Rp. 1.076.145.000 

 
Dikarenakan Sales Order yang diterima melalui e-katalog, maka sales mau langsung melakukan input Sales 
Order (SO) di sistem subcompany yang bersangkutan tanpa melalui CRM. Untuk margin penjualan yang 
diberikan dari PT Indosan Berkat Bersama ke PT Panca Protekindo Utama sebesar 15%. 
 
Lalu setelah settingan margin penjualan sudah sesuai, Manajemen melakukan approval Sales Order (SO) di 
sistem subcompany. 
 
Namun setelah logistik akan melakukan pengiriman barang, baru ketahuan bahwa set produk yang 
dimasukan tidak sesuai untuk item Water Hose PVC 3 Inch menjadi SUCTION HOSE 3 INCH (SUC3-A), 
sehingga perlu dilakukan revisi pada Sales Order tersebut. 
 
Setelah revisi SO dilakukan dan telah sesuai dengan barang yang akan dikirim, PT Indosan Berkat Bersama 
melakukan penagihan (Packing List dan Invoicing) ke PT Panca Protekindo Utama. 
 
Setelah terbit Berita Acara Serah Terima (BAST) oleh customer, maka PT Panca Protekindo Utama melakukan 
penagihan ke pihak BPBD Kab. Nunukan. 
 
Setelah PT Panca Protekindo Utama menerima pembayaran dari customer, maka PT Panca Protekindo Utama 
akan melakukan pembayaran ke PT Indosan Berkat Bersama (FG A/P Payment) di sistem subcompany atas 
pembelian ke PT Indosan Berkat Bersama dengan nilai margin yang telah ditetapkan diawal. 


